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RINGKASAN 

 

 

Efektivitas Agens Pengendali Hayati (APH) dan Insektisida Sintetik  Untuk 

Pengendalian Hama Spodoptera exigua (Hubner) Pada Tanaman Bawang 

Merah di Desa Matekan Kabupaten Probolinggo. Fendy Prasetyo, 

101510501027. Program Studi Agroteknologi. Fakultas Pertanian. Universitas 

Jember. 

 

Biaya pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada 

budidaya bawang merah di daerah Probolinggo, Jawa Timur mencapai 30-50% 

dari total biaya produksi per/ha atau sekitar 4-5 juta/ha. Hama utama yang 

menyerang tanaman Bawang Merah adalah: ulat Spodoptera exigua (Lepidoptera: 

Noctuidae). Kehilangan hasil akibat serangan tersebut bisa mencapai 57% yang 

terjadi pada fase penanaman sampai menjelang panen. Untuk  mengantisipasi 

serangan hama tersebut petani di Probolinggo melakukan penyemprotan pestisida  

dengan frekuensi penyemprotan 2-3 hari sekali. 

 Penggunaan Agens Pengendali Hayati (APH) diharapkan mampu menjadi 

alternatif pengendalian yang efektif dan aman tidak merusak lingkungan. Selain 

itu dapat mengdukung program  Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan efektifitas aplikasi insektisida kimia 

berbahan aktif Prefenofos, Betasilflutrin dan APH Metarhizium anisopliae, 

Beuvaria bassiana, Bakteri merah Serratia marcescens, dan Nematoda 

Entomopatogen (NEP) Steinernema sp., pada pertanaman bawang merah di Desa 

Matekan Kabupaten Probolinggo. 

Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan Rangkaian Acak Kelompok 

(RAK), yang terdiri atas 6 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan diantaranya: insektisida kimia berbahan aktif Profenofos (Curancron 

500EC) 2 ml/l air, Betasiflutrin (Buldok 25EC) 2 ml/l air, sedangkan APH yang 

digunakan adalah: Metarhizium anisopliae 100 g/14 l air, Beauveria bassiana 100 

g/14 l aireri merah Serratia marcescens 5 ml/l air, ketiganya diperoleh dari 

Laboratorium (PHPTPH) Tanggul Jember Tanggul dan NEP Steinernema sp 10
6
 

IJ/15 l air dari laboratorium Pengendali Hayati Fakultas  Pertanian UNEJ. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa insektisida kimia dan APH tidak 

berbeda nyata terhadap penurunan populasi hama S. exigua. Pada aplikasi 

insektisida kimia tertinggi perlakuan Betasiflutrin sebesar 73,68% dan pada 

aplikasi APH tertinggi terjadi pada perlakuan NEP Steinerma sp., sebesar 59,09%. 

Hasil berat basah dan berat kering umbi bawang merah juga menunjukan hasil 

tidak berbeda nyata. Aplikasi produksi umbi bawang merah tertinggi terjadi pada 

perlakuan M. anispliae sebesar 368 gram/ 10 rumpun tanaman bawang merah, 

sedangkan yang terendah terjadi pada aplikasi insektisida kimia Betasiflutrin 

sebesar 322  gram/ 10 rumpun. Hasil berat kering umbi bawang merah tertinggi 

terjadi pada perlakuan M. anispliae sebesar 244 gram/ 10 rumpun, terendah terjadi 

pada aplikasi Bakteri Merah S. marcescens yang hanya mencapai 186 gram/10 

rumpun. 

 

Kata kunci: Spodoptera exigua, Insektisida kimia, APH, Bawang Merah.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang tergolong 

sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama sebagai 

pelengkap bumbu masakan sehingga dapat menambah cita rasa dan kenikmatan 

makanan. Selain sebagai bumbu memasak, bawang merah dapat juga digunakan 

sebagai obat tradisional yang banyak bermanfaat untuk kesehatan (Wibowo, 

2007). Sentra produksi tanaman bawang merah di Jawa Timur diantaranya di 

kabupaten Probolinggo, Nganjuk dan Situbondo (BPS, 2013). 

Potensi budidaya tanaman bawang merah di daerah Probolinggo cukup 

memberikan kontribusi terhadap kebutuhan nasional. Dirjen Hortikultura (2014) 

menyatakan bahwa rata-rata produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 

2009 mencapai  9,28 ton/ha hingga tahun 2013 mencapai 10,10 ton/ha. Dalam 

kurun waktu tersebut produksi bawang merah terus mengalami peningkatan 

hingga 4,26% /tahun. Peningkatan produksi tersebut disebabkan oleh peningkatan 

luas panen dan produktivitas bawang merah. Namun keadaan tersebut tentunya 

juga diimbangi dengan biaya produksi yang tinggi khususnya dalam  

pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). 

Untuk  mengantisipasi serangan hama ini dilakukan  sejak awal tanam 

dengan melakukan penyemprotan pestisida, dengan harapan tidak akan ada 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) di lahan pertanaman bawang merah. 

Hama ulat bawang di lahan pertanian bawang merah akan mendorong petani 

untuk menggunakan pestisida secara berlebih, yaitu dengan meningkatkan 

takaran, frekuensi penyemprotan dan komposisi jenis campuran pestisida yang 

digunakan. Hal tersebut disebabkan karena terbatasnya kesadaran, pengertian dan 

pengetahuan petani tentang hama dan kerusakannya, serta cara aplikasi pestisida 

dan bahaya terhadap lingkungan. 

Hasil survei BPS (2013) menunjukkan bahwa pengendalian pada budidaya 

bawang merah di daerah Probolinggo, Jawa Timur mencapai 30-50% dari total 

biaya produksi per/ha atau sekitar 4-5 juta per/ha. Akibatnya biaya produksi 

meningkat dan budidaya bawang merah tidak menjadi efisien. Hama utama yang 
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menyerang tanaman bawang merah adalah ulat Spodoptera exigua (Lepidoptera: 

Noctuidae). Kehilangan hasil akibat serangan ini bisa mencapai 57% yang terjadi 

pada fase penanaman sampai menjelang panen (Hikmah, 1997). 

Salah satu alternatif teknik pengendalian yang dapat dilakukan yaitu 

dengan memanfaatkan Agens Pengendali Hayati (APH), yang dapat mengganggu, 

merusak atau bahkan mematikan organisme lain (hama dan penyakit tanaman) 

sehingga populasinya tidak mengganggu perkembangan tanaman. Penggunaan 

APH dapat berupa: virus, bakteri, nematoda patogen, serta jamur. Makal (2008) 

menyebutkan bahwa efektifitas penggunaan virus Sl-NPV pada pengendalian 

hama S. exigua mengakibatkan mortalitas sebesar 47,9%. Sedangkan menurut 

Yuswani (2011) pada uji efektifitas penggunaan  Beauveria bassiana dan  

Metarhizium anisopleae yang diaplikasikan pada S. exigua dapat menekan 

presentase serangan secara berturut turut 14,28%  dan 11,25%.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh APH 

dapat mengendalikan hama S.  exigua pada pertanaman bawang merah. Sehingga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para petani untuk mengatasi serangan 

hama utama S. exigua pada pertanaman bawang merah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya produktivitas tanaman bawang merah di Probolinggo tidak di 

imbangi dengan biaya produksinya. Hal tersebut dikarenakan ketergantungan 

terhadap pestisida kimia yang tinggi dan kebiasaan petani terhadap penggunaan 

pestisida yang kurang baik, biaya pengendalian OPT mencapai 30-50% dari total 

biaya produksi per/ha atau sekitar 4-5 juta per/ha. Alternatif pengendalian yang  

ditawarkan  yaitu dengan pemanfaatan Agens Pengendali Hayati (APH) yang 

sesuai dengan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Fokus dari penelitian 

ini ialah membandingkan efektifitas pengendalian antara insektisida kimia dan 

APH, dilihat dari populasi larva S. exigua dan  penurunan populasi dan produksi 

pada pertanaman bawang merah di Desa Matekan Kabupaten Probolinggo. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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1. Mencari Agens Pengendali Hayati (APH) yang paling efektif  untuk 

mengendalikan serangan hama S. exigua  pada tanaman bawang merah. 

2. Membandingkan pengendalian Agens Pengendali Hayati (APH) dan 

insektisida kimia yang dapat menekan hama S. exigua dan meningkatkan 

produksi bawang merah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

pengendalian yang cocok untuk mengendalikan hama S. exigua pada tanaman 

bawang merah di desa Matekan kabupaten Probolinggo, sehingga mampu 

mengurangi penggunaan insektisida. Serta diharapkan mampu memberikan 

konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Tanaman bawang merah termasuk tanaman sempurna yang hidup 

semusim. Secara morfologis, bagian-bagian tanaman bawang merah terdiri: Akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji (Pitojo, 2008) 

Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang 

berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar 

yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaan serta menyerap air dan zat-zat 
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hari dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna 

putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah. batang 

tanaman bawang merah berbeentuk seperti cakram (discus), beruas-ruas, dan 

diantara ruas-ruas terdapat kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan 

tempat tumbuh akar. Bagian atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa 

umbi lapis (bulbus) yang berasal dari modifikasi pangkal daun bawang merah. 

pangkal dan sebagian tangkai daun menebal, lunak, dan berdaging berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Daun bawang merah berfungsi 

relative pendek, berbentuk bulat mirip pipa, berlubang, berukuran panjang lebih 

dari 45 cm, dan meruncing pada bagian ujung. Daun berwarna hijau tua atau hijau 

muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi setegak daun yang masih muda, 

dan akhirnya mengering dimulai dari bagian bawah tanaman. Bunga tanaman 

bawang merah terdiri atas tangkai bunga dan tandan bunga. Tangkai bunga 

berbentuk ramping, bulat, dan berukuran panjang lebih dari 50 cm. pangkal 

tangkai bunga dibawah agak menggelembung dan tangkai bagian atas berukuran 

lebih kecil. Pada bagian ujung tangkai terdapat bagian yang berbentuk kepala dan 

berujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih terbungkus seludang. 

Setelah seludang terbuka, secara bertahap tandan akan tampak dan muncul 

kuncup-kuncup bunga dengan ukuran tangkai kurang dari 2 cm. jumlah bunga 

dapat lebih daro 100 kuntum. Kuncup bunga mekar secara bertahap. Dari mekar 

pertama hingga keseluruhan kuncup bunga dibutuhkan waktu sekitar seminggu. 

Buah dan biji bakal buah bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga 

ruangan yang masing-masing memiliki dua bakal biji. Bunga yang berhasil 

mengadakan persarian akan tumbuh membentuk buah, sedangkan bunga-bunga 

yang lain akan mengering dan mati. Buah bawang merah berbentuk bulat 

didalamnya terdapat biji yang berbentuk agak pipih dan berukuran kecil. Pada 

waktu masih muda, biji berwarna putih bening dan setelah tuaberwarna hitam 

(Pitojo, 2008) 

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

Tanaman bawang merah dapat ditanaman di dataran rendah sampai 

dataran tinggi (0-900 m dpl) dengan curah hujan 300-2500 mm/th. Namun, 
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pertumbuhan tanaman maupun umbi yang baik diketinggian sampai 250 m dpl. 

Tanaman bawang merah masih dapat tumbuh dan berumbi di ketinggian 800-900 

m dpl, tetapi umbinya lebih kecil dan warnanya juga kurang mengilap. Selain itu 

juga umumnya lebih panjang dibanding umur tanaman yang ditanam di dataran 

rendah karena suhu dataran tinggi lebih rendah. Pada suhu yang rendah, hasil 

umbi bawang merah kurang baik. Pada suhu 22
0 

C tanaman masih muda 

membentuk umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran rendah yang 

bersuhhu panas. Daerah yang sesui adalah daerah yang memiliki suhu sekitar 25-

32
0
 C dan suhu rata-rata tahunannya 30

0
 C ( Rahayu, 2004). 

Tanah yang paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang 

mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-

6,8. Keasaman dengan pH antara 5,5-7,0 masih termasuk kisaran keasaman yang 

dapat digunakan untuk lahan bawang merah (Wibowo, 2007). Angin merupakan 

faktor iklim bepengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. Sistem 

perakaran tanaman bawang merah yang sangat dangkal, maka angin kencang yang 

berhembus terus-menerus secara langsung dapat menyebabkan kerusakan 

tanaman. Tanaman bawang merah sangat rentan terhadap curah hujan tinggi. 

Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah 

antara 300-2500 mm/tahun. Kelembaban udara (nisbi) untuk dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta hasil produksi yang optimal, bawang merah 

menghendaki kelembaban udara nisbi antara 80-90 persen. Intensitas sinar 

matahari penuh lebih dari 14 jam/hari, oleh sebab itu tanaman ini tidak 

memerlukan naungan/pohon peneduh (Deptan, 2007 ). 

Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran 

tinggi, yaitu pada ketinggian 0-1.000 m dpl. Meskipun demikian ketinggian 

optimalnya adalah 0-400 m dpl saja, Secara umum tanah yang dapat ditanami 

bawang merah adalah tanah yang bertekstur remah sedang sampai liat, drainase 

yang baik, penyinaran matahari minimum 70%. (BPPT, 2007). Bawang merah 

tumbuh baik pada tanah subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik 

dengan dukungan jenis tanah lempung berpasir atau lempung berdebu, drajad 

kemasaman tanah (pH) tanah untuk bawang merah antara 5,5-6,5, tata air 
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(darainase) dan tata udara (aerasi) dalam tanah berjalan baik, tidak boleh ada 

genangan (Sudirja, 2007). 

 

2.1.3 Varietas Bawang Merah Biru/ Lancor Probolinggo 

Dalam rangka mengembalikan kemurnian varietas, dilakukan proses 

pemurnian varietas yaitu membersihkan populasi varietas yang dimaksud dari 

campuran varietas lain. Pemurnian varietas dilakukan dengan seleksi negatif yaitu 

mencabut dan membuang tanaman dari suatu populasi pemurnian yang secara 

visual karakter morfologinya tidak sesuai dengan varetas yang ditanam (Soedomo, 

2006). Populasi tanaman menjadi murni sesuai karakternya dalam deskripsi 

varietas dan sehat, sehingga mutu benih hasil pemurnian dapat disetarakan untuk 

menjadi kelas benih tertentu didaftar yang beredar di masyarakat dengan karakter 

varietas sesuai deskripsinya dan memenuhi persyaratan standar mutu sesuai kelas. 

Berikut salah satu varietas unggul bawang merah yang telah dilepas atau 

disertifikasi : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Diskripsi Bawang Merah Varietas Biru/Lancor Probolinggo 

Nama Varietas Bawang Merah Varietas Biru Lancor   

Nomor SK  2830/Kpts/SR.120/7/2009  

Tanggal  22 Juli 2009  

Asal  

Dusun Cabean, Desa Pabean, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo, Provinsi Jawa Timur 

 

Golongan  Klon  

Keterangan  
Beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah 240 m dpl 
 

Pengusul  Dinas pertanian dan BPSBTPH Jatim  
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Sumber: Dirjen Hortikultura, (2011). 

 

2.1.4 Morfologi Hama Ulat Spodoptera exigua 

Telur berbentuk bulat sampai dengan bulat panjang, berwarna putih dan 

diletakkan oleh induknya dalam bentuk kelompok pada permukaan daun atau 

batang dan tertutup oleh bulu-bulu dan sisik dari induknya. Tiap kelompok telur 

maksimum terdapat 80 butir. Jumlah telur yang dihasilkan oleh ngengat betina 

sekitar 500-600 butir. Telur telur tersebut akan menetas dan menjadi larva 

membutuhkan waktu 2-3 hari (Hanifah, 2011). 

Larva atau ulat muda berwarna hijau dengan garis-garis hitam pada 

punggungnya.  Ulat tua mempunyai beberapa variasi warna, yaitu hijau, coklat 

muda dan hitam kecoklatan.  Ulat yang hidup di dataran tinggi umumnya 

berwarna coklat. Stadium ulat terdiri dari 5 instar.  Instar pertama panjangnya 

sekitar 1,2 – 1,5 mm, instar kedua sampai instar terakhir antara 1,5 – 19 mm.  

Setelah instar terakhir ulat merayap atau menjatuhkan diri ke tanah untuk 

berkepompong.  Ulat lebih aktif pada malam hari.  Stadium larva berlangsung 

selama 8 – 10 hari (Hanifah, 2011). Larva instar satu mempunyai panjang sekitar 

1,2 – 15 mm, larva instar dua 2,5, – 3 mm, larva instar tiga 6,2 – 8 mm, larva 

instar empat 12,5 – 14 mm dan instar akhir antara 2.5-3.0 cm (Moekasan, 2002). 

Pupa berwarna coklat muda dengan panjang 9-11 mm, berwarna coklat 

muda. Pupa berada di dalam tanah dengan kedalaman ± 1 cm. Pupa sering 

dijumpai jugapada pangkal batang, terlindung dari daun kering, atau di bawah 

partikel tanah. Pupa memerlukan waktu 4-5 hari untuk berkembang menjadi 

ngengat (Hadisoeganda, 1995) 

Ngengat hama ini lebih kecil dari anggota kelompok ulat pemotong 

daunlainnya. Rentangan sayap imagonya antara 25-30 mm. Sayap depan berwarna 

kelabu hingga coklat kelabu dengan garis-garis yang kurang tegas dan terdapat 

bintik-bintik hitam. Sayap belakang berwarna lebih terang dengan tepi yang 

bergaris-garis hitam. Ngengan dewasa dapat bertahan hidup hingga 10 hari 

(Hadisoeganda, 1995) 
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2.1.5 Gejala Serangan Spodoptera exigua  

Gejala serangan hama ini pada tanaman bawang merah ditandai dengan 

timbulnya bercak-bercak putih transparan pada daun (Moekasan, dkk, 2000). 

Larva memakan daun tanaman muda, kemudian masuk ke dalam jaringan 

parenkim daun dan memakan daun hingga meninggalkan jaringan epidermis daun. 

Koloni ulat kecil-kecil membuat lubang pada daun, kemudian merusak jaringan 

vaskuler dan masuk ke pipa daun sambil memangsa daging daun sebelah dalam. 

Daun bawang merah tampak berbercak putih memanjang seperti membran, 

kemudian layu, berlubang, dan di dekat lubang tersebut terdapat kotoran ulat. 

 

 

Gambar. 1 Gejala serangan hama S. exigua pada tanaman bawang merah 

 (www.mycology.academik.edu.com ) 

 

 

 

2.1.6 Pengendalian Hama Ulat Spodoptera exigua 

Prinsip pengendalian hama tanaman yang di kembangkan dewasa ini 

adalah menekan populasi hama yang menyerang tanaman sampai pada tingkat 

populasi yang tidak merugikan. Komponen pengendalian hama yang dapat di 

terapkan untuk mencapai sasaran tersebut antara lain pengendalian hayati, 

pengendalian secara fisik dan mekanik, pengendalian secara kultur teknis dan 

pengendalian secara kimiawi. Pengendalian hayati adalah suatu teknik 

pengendalian hama secara biologi yaitu dengan memanfaatkan musuh alami 
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seperti prodator, parasitoid dan pathogen. Keuntungan pengendalian hayati ini 

adalah aman, tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan tidak menyebabkan 

resistensi. Pengendalian secara kultur teknis adalah pengendalian serangga hama 

dengan memodifikasi kegiatan pertanian agar lingkungan pertanian menjadi tidak 

menguntungkan bagi perkembangan hama. Usaha-usaha tersebut mencakup 

sanitasi, pengolahan tanah, pergiliran tanaman, pemupukan berimbang, 

penggunaan mulsa, penggunaan tanaman perangkap resistensi (Hanifah, 2011) 

Pengendalian kimiawi merupakan usaha pengendalikan hama dengan 

menggunakan bahan kimia pestisida yang mempunyai daya racun terhadap 

serangga hama yang di sebut Insektisida. Pengendalian dengan kimiawi 

menggunakan Insektisida dengan bahan aktif deltametrin. Pengendalian ulat 

bawang pada tanaman bawang merah hingga saat ini masih mengandalkan 

penggunaan insektisida secara intensif baik dengan meningkatkan dosis maupun 

dengan meningkatkan interval waktu penyemprotan dengan sistem kalender 

(Hanifah, 2011). 

 

2.1.7 Agens Pengendali Hayati (APH) Jamur Metarhizium anisopliae 

Penggunaan  agens  pengendali  hayati  (APH)  secara  langsung  akan 

menekan  perkembangan  OPT,  mengurangi  dampak  negatif  penggunaan 

petisida  kimia  dan  menurunkan  biaya  produksi.  Secara  tidak  langsung 

penggunaan  APH  akan  meningkatkan  daya  saing  produk  pertanian 

diIndonesia untuk bersaing di pasar tradisional (Purnomo, 2010). 

Jamur ini biasanya disebut Green Muscardine Fungus dan tersebar 

diseluruh dunia. Jamur ini pertama kali digunakan untuk mengendalikan hama 

kumbangkelapa lebih dari 85 tahun yang lalu, dan sejak itu digunakan dibeberapa  

Negara termasuk Indonesia. Pada awal pertumbuhan, koloni jamur bewarna putih, 

kemudian berubah menjadi hijau gelap dengan bertambahnya umur koloni. 

Miselium berdiameter 1,98 –  2,97µm, kemudian tersusun dengan tegak, berlapis 

dan bercorak yang dipenuhi dengan konidia bersel satu berwarna  hialin, 

berbentuk bulat silinder dengan ukuran 9 µm (Prayogo, dkk., 2005).  
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Gambar. 2 Konodia Jamur M. anisopliae (www.mycology.adelaide.edu. 2014) 

Beberapa  hasil  penelitian menunjukkan bahwa  M. anisopliae efektif 

dalam mengendalikan populasi serangga dari ordo Lepidoptera. Prayogo (2004), 

menemukan bahwa larva  Spodoptera litura (Lepidoptera)yang diinfeksi spora 

jamur dengan konsentrasi 10
4 

spora/ml hingga 10
8
 spora/ml, menyebabkan 

kematian larva S. litura hingga mencapai 83%. Selanjutnya  Gopalakrishnan dan 

Narayanan,  (1988), menemukan bahwa infeksi spora jamur M. anisopliae dengan 

konsentrasi 1,8 X 10
9
 sel/ml dapat menyebabkan tingkat mortalitas larva 

Helicoverpa armigera (Lepidoptera) hingga mencapai 80-100%. Penggunaan 

jamur ini juga telah dicoba untuk mengendalikan populasi serangga dari ordo 

diptera. Widiyanti dan Muyadihardja, (2004), menginfeksi larva Aedes aegypti 

dengan spora jamur pada konsentrasi 10
7
sel/ml, menyebabkan tingkat kematian 

larva mencapai 91,1 %. Sedangkan menurut Yuswani (2011) pada uji efektifitas 

penggunaan M. anisopleae yang diaplikasikan pada S. exigua dapat menekan 

presentase serangan sebesar 11,25%.  

Jamur M. anisopliae menghasilkan hifa yang mengadakan penetrasi pada 

kutikula serangga dan berkembang di dalam tubuh serangga serta menghasilkan 

destruksin yang dapat membunuh serangga dalam beberapa. Jamur M. anisopliae 

ini bersifat parasit pada serangga dan bersifat saprofit pada tanah atau bahan 

organik. Jamur ini mengadakan penetrasi ke dalam tubuh serangga melalui kontak 

dengan kulit di antara ruas-ruas tubuh.  Mekanisme penetrasinya di mulai dengan 
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menempelkan konidia pada kutikula atau mulut serangga. Konidia ini selanjutnya 

berkecambah dengan membentuk tubuh kecambah. Apresorium mula-mula 

dibentuk dengan menembus epitikula, selanjutnya menembus jaringan yang lebih 

dalam (Heriyanto, 2008). 

 

2.1.8 Agens Pengendali Hayati (APH) Jamur Beuvaria bassiana 

Jamur  B. bassiana  adalah jamur mikroskopik dengan tubuh berbentuk 

benang-benang halus (hifa). Kemudian hifa-hifa tadi membentuk koloni yang 

disebut miselia. Jamur ini tidak dapat memproduksi makanannya sendiri, oleh 

karena itu ia bersifat parasit terhadap serangga inangnya (Anonimus, 2008).  

Jamur  B. bassiana  merupakan spesies jamur yang sering digunakan untuk 

mengendalikan serangga.  B.  bassiana  diaplikasikan dalam bentuk konidia yang 

dapat menginfeksi serangga melelui kulit kutikula, mulut dan ruas-ruas yang 

terdapat pada tubuh serangga. jamur ini ternyata memiliki spectrum yang luas dan 

dapat mengendalikan banyak spesies serangga sebagai hama tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan,  B. bassiana  efektif untuk mengendalikan semut api, 

aphid, dan ulat grayak (Dinata, 2006).  

Miselium jamur B. bassiana  bersekat dan bewarna putih, didalam tubuh 

serangga yang terinfeksi terdiri atas banyak sel, dengan diameter 4 µm, sedang 

diluar tubuh serangga ukurannya lebih kecil, yaitu 2 µm. hifa fertile terdapat pada 

cabang (branchlests), tersusun melingkar (verticillate) dan biasanya 

menggelembung atau menebal. Konidia menempel pada ujung dan sisi konidiofor 

atau cabang-cabangnya (Utomo dan Pardede, 1990).  

Jamur B. bassiana merupakan salah satu patogen serangga yang diketahui 

dapat menginfeksi serangga hama dari berbagai ordo. Di beberapa negara, 

cendawan ini telah digunakan sebagai agensi hayati pengendalian sejumlah 

serangga hama mulai dari tanaman pangan, hias, buah-buahan, sayuran, kacang-

kacangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan hingga tanaman gurun pasir 

(Sabbahi, 2006). Sedangkan menurut Feng et al., (1994), cendawan B. bassiana 

menyerang 200 spesies serangga dari 9 ordo dan yang paling dominan ditemukan 

terserang adalah ordo Lepidoptera dan Coleoptera. Tanaman inang tempat asal 
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serangga tersebut ditemukan antara lain pada tanaman bawang merah, jagung, 

padi, cabai, kubis dan tomat, dan kelapa. 

Jamur entomopatogen dapat membunuh larva Spodoptera exigua dengan 

menghisap cairan tubuh serangga dan merusak saluran pencernaan serangga serta 

dapat menghasilkan toksin yang dapat menyebabkan kematian Mahr (2003) 

menyatakan bahwa B. bassiana dapat mengeluarkan hifa yang menghasilkan 

enzim kitinase, lipase dan proteinase yang mampu menguraikan komponen 

penyusun kutikula serta menghasilkan toksin beurerisin, beuveroloit, bassialit, 

isorolit dan asam oksalat yang dapat menyebabkan kenaikan pH, penggumpalan 

serta terhentinya peredaran darah serta merusak saluran pencernaan, otot, system 

syaraf, dan pernapasan yang pada akhirnya menyebabkan kematian. 

Serangga yang terinfeksi gerakannya lamban,  nafsu makan berkurang 

bahkan berhenti, lama kelamaan diam dan mati. Tubuh mulai pucat dan mengeras 

serta  permukaannya penuh dengan badan buah dan konidia berwarna putih 

(Riyatno dan Santoso, 1991)  

 

      Gambar. 3 Konidia Jamur B. bassiana (www.mycology.adelaide.edu. 2014). 

Hasil penelitian Yuza (2013), menunjukan bahwa penggunaan jamur B. 

bassiana dengan perlakuan mencelupkan daun bawang merah dengan suspensi 

jamur B. bassiana ini ternyata lebih cepat menimbulkan kematian sebesar 80%, 

dibandingkan dengan perlakuan mengoles secara langsung ke bagian punggung 
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larva S. exigua dengan suspensi jamur B. bassiana menimbulkan kematian sebesar 

50%. Hal ini berarti pada pelakuan mencelupkan daun bawang merah ternyata 

lebih efektif untuk mengendalikan hama S. exigua. Larva  S. exigua  yang 

memakan daun bawang yang telah dicelupkan dengan suspensi jamur  B. bassiana  

ini ternyata cepatmenimbulkan kematian karena jamur  B. bassiana  langsung 

masuk ke pencernaan larva dan miselium jamur akan mengikuti aliran darah 

kemudian menyebar ke seluruh bagian tubuh larva. Di dalam tubuh larva, jamur 

akan memperbanyak diri dan memproduksi racun Beauverisin. Racun ini dapat 

merusak struktur membran sel, sehingga akan terjadi dehidrasi sel dan berakibat 

matinya serangga inang. Apabila serangga inang telah mati, hifa akan menembus 

keluar dan membentuk spora pada permukaan tubuh bagian luar (Buroes, 1981). 

 

2.1.9 Agens Pengendali Hayati Entomopatogen Steinernema sp 

Tubuh nematoda pada umumnya berbentuk cacing, transparan, panjang 

dan agak silindris dan di selubungi oleh kutikula yang elastis. Nematoda 

merupakan mikroorganisme berbentuk  cacing berukuran 700-1200 mikron dan 

berada  di dalam tanah (Nugrohorini, 2010). Ukuran nematoda  sangat kecil  

sehingga  tidak dapat di lihat dengan mata telanjang, hanya dapat di lihat dengan 

mikroskop. Nematoda memiliki sistem syaraf, sistem pencernaan dan sistem 

reproduksi. Sistem pencernaan terdiri dari stoma, esophagus yang terdiri atas 

corpus (pro dan metacorpus),  isthmus  dan  basal bulbs  (Rahim, 2010). 

Nematoda ini mempunyai kulit tubuh yang halus, bentuk kepala tumpul, enam 

bibir masing-masing memiliki paila dan  stomata yang dangkal (Mulyaningsih, 

2010). 

Nematoda entomopatogen  merupakan  patogen serangga yang dapat 

menyebabkan infeksi dan menimbulkan penyakit pada serangga hama. Penetrasi 

NEP di  lakukan  langsung melalui kutikula serangga dan lubang-lubang alami 

seperti spirakel, mulut, dan anus (Subagiya, 2005).  Nematoda membunuh 

serangga melalui bantuan dari simbiosis mutualisme dengan bakteri yang dibawa  

dalam saluran pencernaannya (Boemare, 2002). 
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Xenorhabdus  sp  dan  Photorhabdus  sp  adalah bakteri gram negatif 

famili Enterobacteriaceae yang hidup bersimbiosis dengan nematoda  

Heterorhabditis dan Steinernema (Tailliez et al, 2010). Kedua bakteri tersebut 

mampu membunuh  serangga hama dengan waktu yang sangat cepat  sekitar 24-

48 jam karena mengeluarkan racun (toksin).  Pada umumnya gejala serangga 

hama yang terserang oleh nematoda adalah adanya perubahan warna, tubuh 

menjadi lembek, dan bila di bedah jaringan menjadi cair tetapi tidak berbau 

(Sucipto, 2008). Nematoda entomopatogen  mempunyai  siklus hidup sederhana  

dan mempunyai stadia utama perkembangan  dari telur,  juvenil  dan  dewasa. 

Juvenil terbagi menjadi juvenil instar 1 (J1), juvenil instar 2 (J2), juvenil instar 3 

(J3) dan juvenil instar 4 (J4).  Siklus hidup  nematoda  mulai dari menginfeksi 

sampai muncul JI generasi baru berkisar 7-10 hari (Wagiman  et al. 2003).  JI 

meninggalkan bangkai inang 2-3 minggu setelah berkembang di dalam tubuh 

inang dan mencari inang yang baru (Ehlers  et al. 2000).  Pergantian instar di 

tandai dengan terjadinya pergantian kulit (molting) (Prabowo, 2012).  

Reproduksi NEP terus berlangsung sampai sumber nutrisi dalam tubuh 

inang habis. Juvenil infektif meninggalkan inang untuk mencari inang yang baru. 

Juvenil infektif dapat bertahan tanpa makanan selama beberapa bulan sampai 

mendapatkan inang yang baru (Adams and Nguyen, 2002).  

Nematoda entomopatogenik dari kelompok Steinernematidae dapat 

digunakan untuk mengendalikan berbagai hama. Pengendalian hayati dengan 

nematoda ini dalam jangka panjang dapat menghemat biaya produksi, sehingga 

meningkatkan keuntungan petani bawang merah.  Keuntungan lain penggunaan 

nematoda unutk mengendalikan ulat  S. exigua  adalah dihasilkan produk yang 

bebas residu bahan kimia, sehingga akan mampu memenuhi standar ISO 1400 

(Nugrohorini, 2009). 

Pada lingkungan yang cocok virulensi nematoda menjadi lebih tinggi 

sehingga akan meningkatkan kemampuan nematoda untuk menemukan inangnya. 

Nematode entomopatogenik yang menemukan inang akan segera berkembang dan 

memparasitasi inang tersebut (Subagiya,  2005)  lanjut Fuxa dan Tanada (1987) 

dalam Subagiya, (2005) mengemukakan bahwa  organisme yang hidup pada inang 
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yang sesuai akan tumbuh dan berkembang dengan baik karena kebutuhan nutrisi 

dapat dipenuhi dari inang, sehingga kematian serangga inang dapat berlangsung 

dengan cepat. 

Hasil penelitian Kamariah, dkk (2013), menyatakan bahwa nematoda 

entamopatogen  Steinernema sp., dengan konsentrasi 600 JI/2 ml air merupakan 

konsentrasi  yang dapat mematikan 83,4% larva S. exigua dalam waktu 6 hari, 

sehingga aplikasi ini sangat efektif dan efisien untuk digunakan dalam 

mengendalikan larva ulat bawang    S. exigua. Hal tersebut diduga bahwa larva S. 

exigua  pada tanaman bawang merupakan salah satu inang yang cocok dari strain 

nematoda entomopatogen steinernema sp., yang teruji, adapun ciri  larva yang 

mati biasanya ditunjukkan dengan gejala yang khas tergantung warna permukaan 

tubuh larva.  

2.1.10 Agens Pengendali Hayati Bakteri merah Serratia marcescens 

S. marcescens sp., termasuk bakteri gram  negatif,  fakultatif  anaerob,  

motil karena mempunyai flagela peritrik, berbentuk batang, berukuran 0,5-0,8 

mikron x  1,0-5,0  mikron, menghasilkan  pigmen merah  yang sangat banyak,  

koloni sangat berlendir,  oksidase  negatif, mereduksi  nitrat, indol negatif,  

Vogues-Proskauer  positif,  Simmon’s  sitrat  yang  positif, menghasilkan  DNase, 

gelatinase,  Lipase,  Lecithinase,  kitinase  dan enzim  esterase, memanfaatkan 

malonat (Deguzman, 2011).  

S. marcescens  seperti Enterobacteriaceae lain, tumbuh baik pada media 

biasa di bawah kondisi anaerobik dan aerobik. Bakteri ini  tumbuh dengan baik 

pada media sintetis  yang menggunakan berbagai senyawa sebagai sumber karbon 

tunggal. Pertumbuhan yang optimum dari semua strain S. marcescens    pada pH 

5-9 dan pada suhu 20-37 
0
C. Pertumbuhan semua strain S. marcescens  terhambat 

pada pH <4,5 atau > 45 
0
C. Beberapa strain dapat tumbuh baik pada pH 5, 

sementara yang lain pada pH yang sama membutuhkan masa inkubasi lebih lama 

untuk menunjukkan pertumbuhan. Koloni S. marcescens  telah lama dikenal 

berpigmen merah. Produksi pigmen sangat bervariasi antar spesies dan tergantung 

pada banyak faktor seperti jenis spesies dan waktu inkubasi. Pada suhu kamar, 

bakteri ini menghasilkan zat warna (pigmen) merah. Pigmen merah jelas terlihat 
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pada media NA, sedangkan pada media air kelapa bakteri menghadirkan pigmen 

putih dan merah muda.  Koloni  S. marcescens tidak berpigmen menyerupai 

anggota lain  dari Enterobacteriaceae.  Bakteri ini banyak ditemukan di air dan 

tanah (Deguzman, 2011). 

Bakteri merah juga dilaporkan bersifat patogenik terhadap  S. exigua,  P. 

xylotella, C. binotallis, kutu daun mangga (Rastrococcus sp.), dan belalang 

berkembar (Wibowo  et al., 2002).  Hal ini menunjukkan bahwa bakteri merah 

mempunyai sebaran inang yang cukup luas pada serangga sasaran. Gejala 

serangan pada larva ditandai dengan kematian larva, kemudian terjadi perubahan 

warna menjadi kemerah-merahan. Kematian larva mulai terjadi satu hari setelah 

infeksi dan perubahan warna menjadi kemerah-merahan mulai terjadi pada satu 

hari setelah kematian larva. Larva tersebut kemudian berangsur-angsur menjadi 

hitam.  

Proses infeksi S. marcescens pada serangga terjadi melalui saluran 

pencernaan. Setelah sel-sel bakteri melekatkan diri pada saluran pencernaan 

kemudian memperbanyak diri, maka larva terinfeksi tersebut akan berhenti 

makan, mengeluarkan isi perutnya dan berwarna kemerahan. Pada akhirnya 

bakteri akan melewati dinding saluran pencernaan dan menginfeksi hemolimfa 

yang menyebabkan kematian pada inangnya. Larva yang mati tubuhnya menjadi 

lembut, berubah warna menjadi kemerahan. Perubahan warna dimulai pada ujung 

atau pangkal tubuh, kemudian akan menyelimuti seluruh tubuh. Perubahan  warna 

merah menjadi merah tua terjadi dalam waktu singkat, yakni sekitar satu hari dan 

kemudian akan berubah warna lagi sampai warna hitam busuk setelah dua sampai 

tiga hari. Karena infeksi terjadi melalui saluran pencernaan, maka semakin banyak 

sel bakteri yang masuk ke dalam tubuh hama, maka patogenisitas bakteri akan 

semakin tinggi (Deguzman, 2011).  

 

2.2 Hipotesis  

Aplikasi APH  M. anisopliae, B. bassiana, Bakteri merah S. marcescens, 

dan Nematoda entomopatogen (NEP) Steinernema sp.,  mampu menurunkan 
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populasi hama S. exigua dan dapat meningkatkan produksi bawang merah di desa 

Matekan Kabupaten Probolinggo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3. METEDOLOGI 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di desa Matekan, Kabupaten Probolinggo Jawa 

Timur, dalam bulan Oktober sampai dengan Desember 2014. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, timba, 

sprayer,  papan nama, alat tulis, ajir dan kamera. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Benih bawang 

merah varietas Biru/Probolinggo, pupuk N, P, K, insektisida kimia berbahan 

aktif Profenofos, insektisida kimia berbahan aktif Betasiflutrin, dan Agens 

Pengendali Hayati cendawan Metarhizium anisopliae, cendawan Beauveria 

bassiana, Bakteri merah Serratia marcescens, Nematoda entomopatogen 

(NEP) Steinernema sp., 
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3.3 Metedologi Penelitian  

  Metode penelitian, dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dengan 5 ulangan sebagai berikut : 

P0 = insektisida kimia bahan aktif Profenofos (Curancron 500EC) 2 ml/L air 

P1  = insektisida kimia bahan aktif Betasiflutrin (Buldok 25EC) 2 ml/L air 

P2 = M. anisopliae Laboratorium (PHPTPH) Tanggul  100 g/14 L air 

P3 = B. bassiana  Laboratorium (PHPTPH) Tanggul 100 g/14 L air  

P4  = Bakteri merah Laboratorium (PHPTPH) Tanggul Jember 5 ml/L air 

P5  = NEP Steinernema sp., 10.000.000 IJ/15 L air 

 

Insektisida kimia diaplikasikan pada pagi atau sore hari sedangkan  

APH diaplikasikan pada pagi hari sebelum matahari terbit, dasar aplikasi 

yaitu populasi hama S. exigua setelah mencapai Ambang Ekonomi (AE). 

Pada musim hujan terjadi bila populasi telur hama S. exigua mencapai 3 

kelompok telur/10 rumpun atau 10% daun sudah terserang /rumpun. 

 

Metode pengamatan populasi hama S. exigua, persentase penurunan 

populasi hama S. exigua, dan produksi berat basah dan berat kering umbi 

bawang merah/ 10 rumpun tanaman, dilakukan secara mutlak, populasi hama 

S. exigua pada tanaman bawang merah diamati 1 hari sebelum aplikasi (H-1) 

dan 3 hari setelah aplikasi (H+3) pada plot percobaan dengan ukuran 1 × 1m
2
 

unit sampel pada plot percobaan diambil secara diagonal sebanyak 10 rumpun 

tanaman bawang merah pada setiap plot percobaan dan diulang sebanyak 5 

kali ulangan seperti pada gambar 6 dibawah ini:   
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                                                                                                        (6 tanaman) 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4 Pola pengambilan sampel pada pengamatan hama S. exigua 

pada tanaman bawang merah.  

 

 

 

 

 

 

3.4 Denah Perlakuan 

Ulangan 

I    II    III         IV               V 

(PO) (P1) (P5) (P4) (P5) 

(P3) (P5) (P0) (P1) (P0) 

(P4) (P3) (P2) (P2) (P2) 

(P2) (P4) (P1) (P3) (P1) 

(P5) (P0) (P3) (P5) (P4) 

(P1) (P2) (P4) (PO) (P3) 

Gambar. 5 Lay out penelitian. 

 

Keterangan : P0; insektisida kimia bahan aktif Profenofos, P1; insektisida kimia 

bahan aktif Betasiflutrin,  P2; Metarhizium anisopliae, P3; Beauveria bassiana,, 

P4; Bakteri merah Serratia marcescen, P5; NEP Steinernema sp.,  

 

3.5 Pelaksanaan penelitian 
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3.5.1 Pengolahan Lahan, Persiapan Penanaman, Pemupukan, 

 Pemeliharaan Tanaman 

 Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membalik tanah dengan 

mencangkul kemudian membiarkan terbuka selama 3-4 hari. Membuat 

bedengan dengan ukuran panjang 8 m, lebar 1 m, tinggi bedengan 50 cm 

dan jarak antar bedengan 40-50 cm.  

Setelah pengolahan lahan dan pembuatan bedengan dilakukan 

persiapan tanam dengan cara menyiram tanah terlebih dahulu, 

membuatan larikan dan lubang tanam dengan bilah bambu/kayu dengan 

kedalaman ¾ umbi bawang merah. Jarak tanam yang digunakan ukuran 

15 × 15 cm, jarak antar plot percobaan 50 cm. 

Pemupukan yang dilakukan menyesuaian petani dan berdasarkan 

dari rekomendasi yang diberikan. Pemupukan pertama  1 hari sebelum 

tanam dilakukan pemupukan  dasar dengan menggunakan pupuk NPK 

(15:15:15) 125 kg/ha, setelah umur 15 – 20 hari setelah tanam dilakukan 

pemupukan susulan I dengan menggunakan pupuk Urea 125 kg/ha, ZA 

50 kg/ha, dan KCl sebanyak 100 kg/ha. Pemupukan terakhir pada umur 

28 - 35 hari setelah tanam dilakukan pemupukan susulan II dengan 

menggunakan pupuk ZA 50 kg/ha, dan KCl sebanyak 50 kg/ha. 

Pemupukan susulan II tidak perlu dilakukan apabila tanaman terlihat 

subur. 

3.5.2 Aplikasi insektisida kimiawi  

Aplikasi  insektisida kimia yang digunakan yaitu berbahan aktif 

Profenofos dan Betasiflutrin dengan konsentrasi 2 ml/l air. Kemudian 

disemprotkan menggunkan seprayer semi otomatis pada pertanaman 

bawang merah. aplikasi pertama dilakukan menurut Ambang Ekonomi 

(AE) populasi telur hama S. exigua mencapai 3 kelompok telur/10 

rumpun atau 10% daun sudah terserang /rumpun kemudian aplikasi 

berikutnya  dilakukan dengan interval 10 hari sekali pada pagi atau sore 

hari.  

 3.5.3 Aplikasi Agens Pengendali Hayati  (APH) 
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Aplikasi cendawan M. anisopliae, B. bassiana dan bakteri merah  

S. marcescens didapatkan dari Laboratorium Proteksi Hama Penyakit 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (PHPTPH) Tanggul Jember. Spora 

cendawan M. anisopliae  dengan konsentrasi 1,56 × 10
9
 spora/ml, spora 

cendawan B. bassiana dengan konsentrasi 3,45 × 10
9
 spora/ml. 

Cendawan M. anisopliae, B. bassiana yang digunakan dalam bentuk 

padat. Aplikasi cendawan dilakukan dengan cara melarutkan 100 g/14 l 

air. Sedangkan konsentrasi bakteri merah S. marcescens 3,2 × 10
9
 

spora/ml.   Aplikasi bakteri merah S. marcescens dilakukan dengan cara 

melarutkan 5 ml/l air. NEP  Steinernema sp., dengan kerapatan 

10.000.000 IJ/15 l air. Kemudian disemprotkan dengan menggunakan 

sprayer semi otomatis bernozel kasar, aplikasi pertama dilakukan 

menurut Ambang Ekonomi (AE) populasi telur hama S. exigua 

mencapai 3 kelompok telur/10 rumpun atau 10% daun sudah terserang 

/rumpun kemudian aplikasi berikutnya  dilakukan dengan interval 10 

hari sekali pada pagi hari.  

 

3.6 Parameter pengamatan 

Variable yang diamati meliputi: 

1. Populasi hama S. exigua pada tanaman bawang merah diamati sebelum 

aplikasi (H-1) dan 3 hari setelah aplikasi (H+3), pengamatan dilakukan 

secara mutlak dengan menghitung jumlah larva S. exigua pada sampel 

yang dilakukan secara diagonal pada 10 rumpun  tanaman. 

2. Penurunan populasi, dihitung dengan rumus: 

        (H-1) – (H +3) 

P =  X 100 % 

                (H-1) 

 

Keterangan: 

P = Penurunan populasi (%) 

H-1  = Populasi hama sebelum aplikasi 

H+3 = Populasi hama setelah aplikasi 
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3. Pengamatan produksi, dihitung dengan menimbang bobot basah dan bobot 

kering umbi bawang merah, pengambilan  sampel dilakukan secara 

diagonal sebanyak 10 tanaman pada setiap contoh plot perlakuan dan 

diulang 5 kali.  

 

3.7 Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik 

ragam (ANNOVA), jika pada perlakuan menunjukan pengaruh berbeda nyata 

maka dilanjutkan dengan Uji Kisaran Jarak Berganda Duncan (UJD) pada 

taraf 5%. 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Pengamatan populasi hama S. exigua pada tanaman bawang merah umur 

15 HST menunjukan telah melebihi batas ambang ekonomi (AE), yaitu telah 

mencapai lebih dari  3 kelompok telur S. exigua  /10 rumpun atau 10% daun sudah 

terserang /rumpun.  Sehingga perlu dilakukan pengendalian dengan menggunakan 

Agens Pengendali Hayati (APH) dengan  jamur M. anisopliae, jamur B. bassiana, 

Bakteri merah S. marcescens, dan NEP Steinernema sp, sedangkan aplikasi  

insektisida kimia  dengan menggunakan bahan aktif Profenofos  dan Betasiflutrin  
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Gambar. 6 A. Gejala serangan larva S.exigua, B. Larva S. exigua di dalam daun 

bawang merah, C. Larva S. exigua melubangi ujung daun bawang 

merah. 

 Larva S. exigua  pada tanaman bawang merah banyak ditemukan pada 

pagi hari sekitar pukul 05:00 sampai dengan jam 06:00 WIB. Hal ini dikarenakan  

intensitas sinar matahari yang masih rendah. Jika intensitas sinar matahari sudah 

tinggi larva S. exigua segera masuk kedalam rongga daun. sehingga aplikasi 

insektisida dan APH paling efektif dilakukan pada pagi hari sebelum matahari 

terbit 

4.1.1 Populasi larva S. exigua pada tanaman bawang merah 

 Populasi larva  S. exigua  pada tanaman umur 14, 18, 24, 28, 44 dan 48 

HST perlakuan insektisida kimia dan APH terjadi pengaruh tidak berbeda nyata. 

Sedangkan pada tanaman umur 38 HST menunjukan pengaruh berbeda nyata. 

 

 

Gambar. 7 Hubungan umur tanaman bawang merah hari setelah tanam (HST) 

dengan populasi larva S. exigua pada perlakuan kimia dan APH sebelum 

aplikasi (*) dan sesudah aplikasi (**) P0; Profenofos, P1; Betasiflutrin  

P2; Metarhizium anisopliae, P3; Beauveria bassiana, P4; Bakteri merah 

Serratia marcescens, P5; NEP Steinernema sp.,  
 

Gambar. 7 diatas menunjukan populasi larva S. exigua tertinggi terjadi 

pada tanaman umur 24 Hari HST  sebelum aplikasi pada perlakuan insektisida 
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kimia Profenofos sebesar 32 ekor/ 10 rumpun tanaman. Perlakuan M. anisopliae 

menunjukan perlakuan yang paling efektif jika dilihat dari semua aplikasi 

menunjukan trend populasi hama S. exigua yang stabil dibandingkan perlakuan 

lainnya, yang pada tanaman umur 34 HST hingga massa panen yang mencapai 12 

ekor per/10 rumpun tanaman.  

 

4.1.2 Persentase Penurunan Populasi Hama S.exigua pada Tanaman Bawang 

 Merah  

 

Gambar. 8 penurunan populasi larva S. exigua P0; Profenofos, P1; Betasiflutrin  

P2; Metarhizium anisopliae, P3; Beauveria bassiana, P4; Bakteri merah 

Serratia marcescens, P5; NEP Steinernema sp.,  
 

 

Gambar. 8 diatas menunjukkan bahwa pada umur tanaman 15 HST terjadi 

penurunan populasi tertinggi terjadi pada perlakuan M. anisopliae sebesar 

57.14%, sedangkan penurunan terendah terjadi pada perlakuan NEP Steinernema 

sp., sebesar 8.33%. Pada tanaman umur 25 HST perlakuan M. anisopliae 

menunjukan penurunan populasi terendah  -66.67% terjadi fluktuasi populasi yang 

sangat drastis jika dilihat pada tanaman umur 15 HST, perlakuan tertinggi terjadi 

pada perlakuan Bakteri merah S. marcescens  sebesar 57.89%. Pada tanaman 

umur 35 HST  penurunan populasi tertinggi terjadi pada perlakuan Betasiflutrin 
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sebesar 23.52%  dan terendah terjadi pada perlakuan B. bassiana  sebesar - 

46.15%. pada tanaman umur 45 HST  penurunan populasi tertinggi terjadi pada 

perlakuan Betasiflutrin sebesar 73.68% terendah terjadi pada perlakuan B. 

bassiana  sebesar 31.25%. 4.1.3 Berat basah dan Berat Kering Tanaman 

Bawang Merah 

 Pengamatan berat basah dan berat kering umbi bawang merah dilakukan 

untuk muengetahui pengaruh serangan hama S.exigua terhadap produksi bawang 

merah. Diasumsikan terjadi hubungan antara populasi larva S.exigua pada 

berbagai perlakuan dan tingkat persentase penurunan populasi hama S. exigua. 

Sedangkan pengamatan berat kering dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

penyusutan yang terjadi selama masa pengeringan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar. 9 A. Hasil panen tanaman bawang merah  basah  

 B. Hasil panen tanaman bawang merah kering pada masing-masing   

plot percobaan. 
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Gambar. 10 Berat basah dan berat kering / 10 rumpun tanaman bawang merah  

perlakuan Insektisida kimia APH dan aplikasi  P0; Profenofos, P1; 

Betasiflutrin  P2; Metarhizium anisopliae, P3; Beauveria bassiana, P4; 

Bakteri merah Serratia marcescens, P5; NEP Steinernema sp.,  
 

 

Gambar. 10 diatas menunjukan berat basah dan berat kering perlakuan 

insektisida kimia dan APH. Perlakuan M. anisopliae memiliki berat basah 

tertinggi sebesar 368 gram/ 10 rumpun tanaman bawang merah, sedangkan berat 

basah terendah terjadi pada perlakuan Betasiflutrin sebesar 322 gram/ 10 rumpun 

tanaman bawang merah. Pada berat kering yang menunjukan nilai tertinggi terjadi 

pada perlakuan M. anisopliae sebesar 244 gram/ 10 rumpun tanaman bawang 

merah, sedangkan perlakuan terendah terjadi pada perlakuan Bakteri merah S. 

marcescens sebesar 186 gram/ 10 rumpun tanaman. 
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4.2 Pembahasan 

Infestasi populasi hama S.exigua pada tanaman bawang merah di mulai 

pada  tanaman  umur 15 HST dengan  adanya  gejala serangan pada daun. Adanya 

lubang pada ujung daun bawang merah, dan pada awal pengamatan diketahui 

terdapat 3 kelompok telur per/10 rumpun atau 10% daun sudah terserang 

per/rumpun. Hal ini menunjukan populasi hama S. exigua sudah mencapai 

Ambang Ekonomi (AE), sehingga perlu dilakukan pengendalian. 

Aplikasi insektisida kimia dan APH dilakukan pada umur tanaman 15 

HST  hasil analisis menunjukan tidak berbeda nyata. Perlakuan yang menujukan 

penurunan populasi tertinggi yaitu aplikasi M. anisopliae sebesar 57,14%. 

Aplikasi ke-2 dilakukan pada tanaman umur 25 HST hasil analisis tidak berbeda 

nyata.  Populasi larva S. exigua tertinggi sebelum aplikasi perlakuan Prefenofos 

sebanyak 32 ekor per/10 rumpun, setelah aplikasi insektisida kimia dan APH 

populasi larva S. exigua  menurun sebanyak 14 ekor per/ 10 rumpun tanaman 

bawang merah atau dapat menurunkan populasi sebesar 56,25%. Aplikasi  pada 

tanaman umur 35 HST populasi larva S. exigua setelah aplikasi insektisida kimia 

dan APH perlakuan Prefenofos dan  Steinerma sp., menunjukan berbeda nyata. 

Artinya perlakuan tersebut efektif dalam menurunkan populasi larva S. exigua 

sebanyak 4 ekor per/10 rumpun tanaman bawang merah. aplikasi terakhir umur 

tanaman 45 HST aplikasi Steirnerma sp., menunjukan penurunan tertinggi sebesar 

59,09 %.   

 Faktor iklim (curah hujan) mempengarui populasi larva S. exigua, pada 

tanaman bawang merah. Kematian larva akibat curah hujan lebih banyak terjadi 

pada larva muda (instar ke-1 dan instar ke-2). Sehinggga pada umumnya populasi 

larva S. exigua tinggi dimusim kemarau selama beberapa minggu. Menurut 

BMKG, (2014) cuaca di daerah Probolinggo pada bulan Oktober terjadi hujan 

ringan. Populasi larva S. exigua  mulai menunjukan peningkatan pada tanaman 

umur 24 HST hiingga 28 HST  atau memasuki minggu ke-4 dan terus mengalami 

fluktuasi hingga masa panen. Pada umur tanaman 44 HST  populasi larva S. 

exigua mulai mengalami penurunan karena adanya aplikasi insektisida kimia dan 

APH serta faktor iklim (curah hujan) yang terjadi pada pengamatan terakhir. 
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Kondisi lingkungan khususnya iklim yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan ulat bawang S. exigua tentunya tidak berbeda jauh dengan tanaman 

inangnya yaitu bawang merah. Kehidupan serangga sangat erat hubungan dengan 

keadaan lingkungan dan serangga memiliki cara hidup tersendiri berbeda-beda 

menurut jenisnya. Menurut Smith (1987) bahwa lamanya daur hidup ulat bawang 

ini sangat didukung dari temperature. Temperatur yang tinggi akan 

memperpendek stadium larva, pupa dan imago. Dengan demikian, daur hidup ulat 

bawang ini di dataran tinggi memerlukan waktu yang relative lama di bandingkan 

dataran rendah. Suhu optimum yang di butuhkan oleh serangga ini adalah 28
0
C. 

Faktor iklim yang berperan dalam berbagai aspek kehidupan ulat bawang antara 

lain: suhu dan ketinggian tempat, angin, curah hujan, Intensitas sinar matahari, 

dan kelembaban. Menurut BMKG. (2014) suhu di daerah Probolinggo mencapai 

21-32
0
C, kelembapan 55-91 %, kecepatan angin 30 km/jam. 

 Perlakuan insektida kimia dalam penelitian ini dijadikan sebagai kontrol, 

penggunaan insektisida kimia dengan bahan aktif Prefenofos dan Betasilflutrin 

efektif dalam menurunkan populasi larva S. exigua artinya hama didaerah 

Probolinggo khususnya desa Matekan belum resisten terhadap insektisida  bahan 

aktif Prefenofos dan Betasilflutrin. Sebagian besar 

peningkatan resistensi pestisida disebabkan oleh tindakan manusia terutama 

pengguna dalam mengaplikasikan pestisida tanpa dilandasi oleh pengetahuan 

yang menyeluruh tentang sifat-sifat dasar pestisida kimia termasuk pengembangan 

populasi resisten. Penggunaan pestisida yang dilakukan oleh petani bawang merah 

khususnya di daerah Probolinggo tidak mengandalkan satu jenis insektisida 

melainkan mengkombinasikan atau mengaplikasikan beberapa jenis insektisida 

dengan bahan aktif yang berbeda juga dengan anggapan tidak ada larva S. exigua 

pada lahan pertanian. kurangnya akan pengetahuan penggunaan aplikasi pestisida 

yang baik dan benar. Aman terhadap diri dan lingkungannya, benar dalam arti 6 

tepat ( tepat mutu, tepat sasaran, tepat jenis pestisida, tepat waktu, tepat dosis dan 

tepat cara penggunaan). Tepat mutu adalah pestisida  yang  digunakan harus 

bermutu baik, terdaftar dan diijinkan oleh Komisi Pestisida.  Tepat sasaran adalah 

pestisida  yang  digunakan harus berdasarkan jenis OPT  yang  menyerang. 
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Sebelum menggunakan pestisida,  langkah awal  yang  harus dilakukan ialah 

melakukan pengamatan untuk mengetahui jenis  OPT  yang  menyerang. Tepat 

waktu, waktu penggunaan pestisida harus disesuaikan dengan populasi hama atau 

kondisi kerusakan yang ditimbulkannya dengan melihat batas Ambang Ekonomi 

(AE). Tepat dosis/konsentrasi. Dosis atau konsentrasi pestisida yang digunakan 

mempengaruhi daya bunuh terhadap OPT.  Penggunaan dosis yang tidak tepat 

akan mempengaruhi efikasi pestisida dan meninggalkan residu pada hasil panen 

sehingga membahayakan bagi konsumen.  Tingginya dosis penggunaan pestisida 

dapat juga  macu timbulnya OPT yang resisten terhadap pestisida yang digunakan. 

Tepat cara penggunaan, pada umumnya penggunaan pestisida dilakukan dengan 

cara disemprot, sebelum dilakukan penyemprotan pestisida ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan antara lain: Peralatan semprot (spuyer/nozel, alat semprot dan 

alat pelindung keamanan); dan Keadaan cuaca (intensitas sinar matahari, 

kecepatan angin dan kelembaban udara).   

Perlakuan insektisida kimia berbahan aktif Prefenofos pada aplikasi umur 

tanaman 15 HST  tidak menunjukan penurunan populasi yang signifikan, hal ini 

dibuktikan pada umur tanaman 24 HST  terjadi puncak populasi larva S. exigua 

sebanyak 32 ekor per/10 rumpun tanaman bawang merah. Namun setelah aplikasi 

pada tanaman umur 25 HST dapat menurunkan populasi larva S. exigua hingga 14 

ekor per/10 rumpun tanaman atau sebasar 56,25%. Memasuki minggu ke -5 

hingga masa panen populasi larva S. exigua cenderung lebih stabil. Namun  jika 

dibandingkan dengan perlakuan APH perlakuan M. anisopliae masih lebih efektif 

walaupun pada aplikasi tanaman umur 25 HST  belum menunjukan penurunan 

populasi larva S. exigua, namun pada tanaman umur 34 HST  mampu menunjukan 

penurunan yang cukup tinggi sebanyak 4 ekor per/10 rumpun tanaman. Setelah 

memasuki minggu ke 5 populasi larva S. exigua lebih kecil dibandingkan dengan 

perlakuan insektisida kimia dan APH lainnya. Pada tanaman umur 45 HST 

aplikasi  M. anisopleae dapat menurunkan populasi sebesar 73,68%.  

Patogenitas jamur M. anisopliae dalam mengendalikan larva S. exigua 

pada tanaman bawang merah dipengarui oleh: varietas, suhu, cuaca dan intensitas 

sinar matahari. Aspresorium M. anisopliae dapat tumbuh optimal pada suhu 25 -
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30
o
C dan pada kisaran pH 5 – 8.  Apresorium tidak akan terbentuk pada suhu 

dibawah 19
o
C atau di atas 33

o
C (Boucias dan Pendland, 1998). Kisaran suhu di 

Probolinggo menurut BMKG. (2014) suhu di daerah Probolinggo mencapai 21-

32
0
C, kelembapan 55-91 %, artinya jamur masih toleran terhadap lingkungan 

setempat. Hal tersebut yang mendukung penggunaan  M. anisopliae  efektif 

dilakukan didaerah Probolinggo. Dapat diketahui insektisida dalam bentuk 

mikroorganisme memang lebih sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti:  

sinar ultra violet, perubahan suhu dan kelembapan bisa menurunkan aktivitas 

mikroorganisme tersebut, bahkan dapat menimbulkan kematian. 

Perlakuan jamur M. anisopliae pada tanaman bawang merah pada tanaman 

umur 14 HST sampai 28 HST  tidak menunjukan adanya penurunan populasi. Hal 

tersebut dikarenakan setelah aplikasi terjadi hujan dan terjadi perubahan cuaca 

yang cukup cepat menjadi panas, begitu pula sebaliknya. Penurunan populasi 

mulai terjadi pada tanaman umur 34 HST sampai massa panen sebesar 25%. 

Kondisi ini lebih menguntungkan jika dilihat dari fase pertumbuhan tanaman 

bawang merah. Tanaman bawang merah akan menunjukan pertumbuhan daun 

pada tanaman umur 30 HST apabila pada umur tersebut tanaman dapat tumbuh 

baik maka ada harapan tanaman akan tumbuh umbi secara maksimal, 

pertumbuhan umbi bawang merah terjadi pada tanaman  umur 30-50 HST.  

Produksi berat basah umbi bawang merah pada perlakuan M.  anisopliae 

tertinggi mencapai 368 gram/ 10 rumpun tanaman. Hal ini dikarenakan oleh faktor 

kesuburan tanaman serta daya penyerapan nutrisi yang diberikan. Perlakuan M.  

anisopliae pada umur tanaman 28 HST mulai menunjukan penurunan populasi. 

Rata-rata populasi larva  S .exigua lebih rendah dibandingkan perlakuan 

insektisida kimia dan APH lainnya sehingga daun tanaman bawang merah tidak 

menunjukan kerusakan yang berarti dan tidak menunjukan berpengaruh terhadap 

produksi  bawang merah. Jika dibandingkan dengan perlakuan insektisda kimia 

berbahan aktif Betasilflutrin menunjukan produksi terendah sebesar 322 gram/10 

rumpun tanaman. Pada umur tanaman umur 15 HST hingga 28 HST populasi 

larva S. exigua lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, namun 

setalah memasiki minggu ke-3 pada tanaman umur 21 HST populasi larva S. 
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exigua terus  mengalami peningkatan sehingga daun mengalami kerusakan yang 

cukup parah. Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase 

vegetatif dan fase generatif. Tanaman bawang merah mulai memasuki Fase 

vegetatif setelah berumur 11- 35 HST, dan fase generatif terjadi pada saat 

tanaman berumur 36 HST. Pada fase generatif, ada yang disebut fase 

pembentukan umbi 36 – 50 HST dan fase pematangan umbi 51- 65 HST. Bawang 

merah yang telah dipanen dikeringkan untuk mencegah kerusakan yang 

disebabkan oleh cendawan atau bakteri pembusuk (Samadi, 2005). Proses 

pengeringan  dilakukan dengan cara pengeringan sinar matahari selama 4-7 hari 

sesuai dengan intensitas cahaya sekitar. Berat kering tanaman bawang merah  

pada perlakuan M.  anisopliae menunjukan bobot teringgi yang mencapai 244 

gram per/10 rumpun tanaman bawang merah. Sedangkan berat kering terendah 

terdapat pada perlakuan bakteri merah  S.  marcescens seberat 186 gram per/10 

rumpun tanaman. 

 Aplikasi jamur M. anisopliae jika dilihat dari trend dinamika populasi 

larva S. exigua dapat dikatakan efektif  ketika aplikasi ke-3 pada tanaman umur 35 

HST. Dimana pada fase tersebut terjadi pembelahan dan pembesaran umbi 

bawang merah. Berbeda pada perlakuan kimia  Betasiflutrin  efektif pada awal 

aplikasi hingga tanaman umur  28 HST, namun pada aplikasi ke-3 pada tanaman 

umur 35 HST aplikasi Betasiflutrin  tidak efektif menurunkan populasi larva S. 

exigua dimana pada umur tersebut terjadi fase pembelahan dan pembesaran umbi 

bawang merah. Hal tersebut yang mengakibatkan perlakuan aplikasi APH jamur 

M. anisopliae dapat meningkatkan produksi berat basah maupun berat kering  

umbi bawang merah. 
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BAB. 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian  yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) yang efektif dalam menurunkan 

serangan hama S. exigua adalah jamur Metarhizium anisopliae. 

2. Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) jamur Metarhizium anisopliae  

dapat menekan populasi hama S. exigua sebesar 57,14%, sedangkan 

aplikasi insektisida kimia berbahan aktif Betasiflutrin dapat menekan 

populasi hama S. exigua sebesar 73,68%. 

3. Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) jamur Metarhizium anisopliae  

dapat meningkatkan produksi berat basah dan berat kering secara berturut-

turut sebesar 368 gram dan 244 gram/ 10 rumpun tanaman bawang merah. 

 

5.2 Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang penggunaan APH M.  anisopliae, B.  

bassiana, Bakteri merah S. marcescens, NEP Steinernema sp.,  dan pengetahuan 

tentang ambang ekonomi (AE), serta bagaimana cara mengkombinasikannya agar 

ketergantungan terhadap pestisida kimia khususnya pada tanaman bawang merah 

Di Desa Matekan Kabupaten Probolinggo bisa dikurangi secara bertahap. 
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Lampiran. 1 Rata – rata populasi larva S. exigua  

Tabel. 2 Rata – rata populasi larva S. exigua / 10 rumpun tanaman pada berbagai 

umur tanaman bawang merah (HST) 

Perlakuan Rata-rata populasi larva S. exigua  pada hari ke- (HST) 

14*  18**  24* 28** 34* 38** 44* 48** 

P0 2,2 
ns

 1,4 
ns

 5,2 
ns

 2 
ns

 2,6
 ns

 5,4 
c
 2,4

 ns
 1,2 

ns
 

P1 1 
ns

 1,4 
ns

 5,4 
ns

 2,6
 ns

 3,8 
ns

 4,6 
bc

 2,6 
ns

 1,8
 ns

 

P2 1,8 
ns

 0,4 
ns

 3,8 
ns

 5,8 
ns

 4,4 
ns

 4 
ab

 4,6 
ns

 2,4 
ns

 

P3 0,8 
ns

 1,8 
ns

 1,8 
ns

 1,6 
ns

 4,4 
ns

 2 
a
 3,4 

ns
 1,4 

ns
 

P4 2,2 
ns

 1,6 
ns

 2,4 
ns

 2,6 
ns

 4,6 
ns

 1,4 
abc

 4,2 
ns

 1,8 
ns

 

P5 1 
ns

 0,8 
ns

 3,6 
ns

 1,4 
ns

 2 
ns

 1,4
 c
 2,6 n

s
 1,4 

ns
 

Keterangan : * H-1 sebelum aplikasi 

  ** H+3 setelah aplikasi  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H-1 14 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 9,667 2,417 2,245 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 10,300 2,060 1,913 ns 2.711 4.103 

Galat  20 21,533 1,077    

Total  29 41,500     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 69,18 % 

Tabel 4. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H+3 18 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 2,867 0,717 0,278 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 6,967 1,393 0,541 ns 2.711 4.103 

Galat  20 51,533 2,577    

Total  29 61,367     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 130,15 % 
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Tabel 5. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H-1 24 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 64,800 16,200 1,355 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 53,300 10,460 0,875 ns 2.711 4.103 

Galat  20 239,200 11,960    

Total  29 356,300     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 93,47 % 

Tabel 6. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H+3 28 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 26,667 6,667 0,808 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 65,067 13,013 1,578 ns 2.711 4.103 

Galat  20 164,933 8,247    

Total  29 256,667     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 107,69 % 

Tabel 7. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H-1 34 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 106,133 26,533 1,315 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 29,367 5,873 0,291 ns 2.711 4.103 

Galat  20 403,467 20,173    

Total  29 538,967     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 123,62  % 

Tabel 8. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H+3 38 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 13,800 3,450 1,00 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 76,667 15,333 4,444 ** 2.711 4.103 

Galat  20 69,000 3,450    

Total  29 159,467     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  ** berbeda sangat nyata 

cv 59,28 % 
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Tabel 9. Tabel uji beda jarak berganda Duncan 

Perlakuan Rata rata Rank SSR 5% DMRT 5% Notasi 

P3 5,400 1 3.300 2,741 a 

P2 4,600 2 3.250 2,700 ab 

P4 4,000 3 3.180 2,642 abc 

P1 2,000 4 3.100 2,575 bc 

P5 1,400 5 2.950 2,450 c 

P0 1,400 6   c 

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 

5% 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H-1 44 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 207,133 51,783 9,275 ** 2.866 4.431 

Perlakuan 5 21,500 4,300 0,770 ns 2.711 4.103 

Galat  20 111,667 5,583    

Total  29 340,300     

Keterangan : ** berbeda sangat nyata  

ns (tidak berbeda nyata) 

cv 59,28 % 

Tabel 11. Hasil Analisis Varians populasi hama S. exigua H+3 48 HST 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 30,333 7,583 7,000 ** 2.866 4.431 

Perlakuan 5 4,667 0,933 0,862 ns 2.711 4.103 

Galat  20 21,667 1,083    

Total  29 56,667     

Keterangan : ** berbeda sangat nyata  

ns (tidak berbeda nyata) 

cv 62,45 % 
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Lampiran. 2 Persentase Penurunan Populasi 

Tabel 12. Persentase penurunan populasi larva S. exigua / 10 rumpun tanaman  

pada tanaman bawang merah  

 

Lampiran. 3 Berat Basah dan Berat Kering 

Tabel. 13 Rata-rata berat basah dan berat kering tanaman bawang merah/10 

rumpun tanaman. 

 

Perlakuan 
Berat basah (gram) Berat kering (gram) 

P0 364 
ns

 244 
ns

 

P1 368 
ns

 246 
ns

 

P2 326 
ns

 186 
ns

 

P3 322 
ns

 216 
ns

 

P4 334 
ns

 225 
ns

 

P5 340 
ns

 186 
ns

 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Varians berat basah tanaman bawang merah/10 rumpun 

tanaman 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 12353.33 3088.33 0.883 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 9416.66 1883.33 0.538 ns 2.711 4.103 

Galat  20 69966.66 3498.33    

Total  29 91736.67     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 17.28% 

 

 

 

 

 

Perlakuan Persentase penurunan populasi larva S. exigua (%) 

15 HST 25 HST 35 HST 45 

P0 33,33 56,25 23,52 54,54 

P1 16,67 42,85 17,39 73,68 

P2 57,14 -66,67 0 46,15 

P3 0 44,44 -46,15 31,25 

P4 14,28 57,89 0 35,29 

P5 8,33 5,88 16,67 59,09 
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Tabel 15. Hasil Analisis Varians berat kering tanaman bawang merah/10 rumpun 

tanaman 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-hitung 

F-tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 10466.66 2616.66 0.837 ns 2.866 4.431 

Perlakuan 5 12844.16 2568.83 0.822 ns 2.711 4.103 

Galat  20 62493.33 3124.67    

Total  29 85804.167     

Keterangan : ns (tidak berbeda nyata) 

  cv 24.75% 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lampiran 4. Foto-Foto Kegiatan di Lapangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Benih umbi bawang merah varietas Biru/lancor Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. A. Kegiatan pengolahan lahan. B. Kegiatan pembuatan bedengan 
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Gambar 13. A. Kegiatan penimbangan pupuk N, P, K  sesuai dengan 

rekomendasikan  

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

Gambar 14. Kegiatan tanam umbi bawang merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. A. larva S. exigiu segera melubangai ujung daun bawang merah. B. 

Gejala kerusakan daun bawang merah terlihat menerang tembus terkena cahaya 

matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. A. Panen Umbi bawang merah secara diagonal / 10 rumpun tanaman. 

B. Penimbangan Berat Basah umbi bawang merah sesuai dengan plot perlakuan 
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